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Buku yang berjudul “Kontribusi llmu Keolahraga dalam Pembangunan
Olahraga Nasional: Kumpulan Pemikiran FIK UNY” ini disusun untuk
mendokumentasikan kiprah Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas
Negeri Yogyakarta (FIK UNY) yang selama 68 tahun telah menorehkan
berbagai kontribusi pada perkembangan olahraga sebagai salah satu
Lembaga Pendidikan Tinggi Olahraga (LPTO) di Indonesia melalui
kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Selain itu, buku ini juga
bermaksud untuk mendukung atmosfir akademik dalam rangka Dies
Natalis ke-55 UNY tahun 2019. Buku ini terdiri atas berbagai gagasan
dan pemikiran teoritis dan empiris perkembangan ilmu keolahragaan
(Sport Sciences) saat ini yang terbagi dalam bagian Pendidikan Jasmani,
Peningkatan Prestasi Olahraga, pengembangan ilmu keolahragaan, dan
evaluasi dan pengukuran olahraga.
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ABSTRAK

Berbagai permasalahan sosial yang terjadi dalam masyarakat diakibatkan
oleh individu-individu yang kurang memiliki keterampilan sosial yang baik.
Permainan invasi memberikan wahana bagi individu-individu yang terlibat
untuk mengembangkan keterampilan sosial melalui interaksi sosial yang terus-
menerus. Sifat permainan ini mengakibatkan adanya konflik secara langsung
diantara para pemainnya. Konflik merupakan bagian dari proses interaksi
sosial yang bersifat disosiatif sehingga seringkali dianggap negatif. Keterjadian
konflik dalam permainan invasi dapat terjadi secara fisik dan psikis. Konflik
dapat mengakibatkan munculnya perilaku-perilaku negatif. Perilaku negatif
yang muncul akibat proses konflik dalam sebuah permainan invasi akan
teresolusi melalui proses akomodasi yang membentuk perilaku-perilaku positif.
Perilaku positif yang muncul dari resolusi konflik dalam permainan invasi,
yaitu patuh terhadap peraturan, menghargai keberadaan mediator, kemampuan
bernegosiasi (negotiation), kejujuran (honesty), kesadaran diri (self-awareness),
jiwa kepemimpinan (leadership), tanggungjawab (responsibility), menerima
kekalahan dan mengakui kemenangan lawan, toleran terhadap teman dan
lawan, mengontrol emosi (emotional control), mengakui kesalahan, disiplin,
saling menghormati, saling menghargai, dan kemampuan menyelesaikan masalah
(problem solving). Perilaku-perilaku positif yang muncul dari resolusi konflik
merupakan dasar pembentuk keterampilan sosial.

Kata Kunci: Konflik, Permainan, Keterampilan Sosial, Interaksi Sosial.
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PENDAHULUAN

Seorang individu membutuhkan kemampuan untuk dapat ber-
interaksi dengan orang lain. Kemampuan itu adalah keterampilan sosial
(social skills). Keterampilan sosial merupakan salah satu kemampuan
yang dimiliki anggota masyarakat dalam menjalin hubungan dengan
orang lain dan kemampuan memecahkan masalah dengan hal itu suatu
masyarakat yang harmonis dapat dicapai (Cartledge dan Milburn, 1992:8).
Keterampilan sosial sangat berhubungan erat dengan interaksi sosial,
seperti yang diungkapkan oleh Andersone (2004, 451) “Social skills are
developed and manifest in social interaction”. Hal ini berarti bahwa interaksi
sosial yang terjadi dalam suatu situasi sosial dapat mendeskripsikan
keterampilan sosial seseorang. Keterampilan sosial memiliki peran
dan kedudukan yang sangat penting bagi individu agar dapat hidup
bermasyarakat di kemudian hari.

Keterampilan sosial menjadi sangat penting keberadaannya di
tengah-tengah berbagai masalah sosial yang kerap terjadi dalam
masyarakat. Masalah-masalah sosial tersebut diantaranya: kerusuhan
dalam olahraga sepakbola, kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT),
kekerasan dalam pendidikan, perkelahian pelajar dan mahasiswa,
perkelahian antar kampung, penyalahgunaan Narkotika dan Obat
terlarang (NARKOBA), sampai kasus pembunuhan. Berbagai masalah
sosial itu tentunya tidak akan timbul apabila individu-individu dalam
masyarakat memiliki keterampilan sosial yang baik.

Berbagai permasalahan sosial tersebut di atas tentunya harus
dicarikan pemecahannya. Salah satu pemecahan masalah sosial adalah
mengembangkan keterampilan sosial yang baik melalui olahraga dan
permainan. Hal ini dikarenakan bahwa pada hakikatnya olahraga
berhubungan erat dengan kehidupan sosial individu dan masyarakat.
Olahraga dapat memfasilitasi pengembangan pribadi dan sosial melalui
tingkah laku yang terpengaruh secara positif (Morris et al, 2003:5).
Olahraga secara umum, merupakan identitas dan hubungan sosial yang
universal (Maguire et al, 2002:178). Salah satu manfaat dari partisipasi
olahraga berbasis masyarakat di perkotaan adalah meningkatkan
integrasi sosial dan kerjasama (Long dan Sanderson, 2001:189). Latihan
olahraga yang berhubungan dengan pembentukan regu secara luas
digunakan untuk mengikat para pekerja dan mendukung terciptanya
regu baru terutama jika mereka merupakan orang-orang yang belum
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pernah bertemu sebelumnya (Mueller et al, 2001:3). Olahraga dapat
membantu mengembangkan modal sosial untuk membentuk masyarakat
yang kokoh dan berkarakter (Maguire et al, 2002:109). Manfaat sosial
berolahraga berupa pemahaman dan pengaplikasian nilai-nilai sosial
yang dapat dijadikan sebagai modal untuk hidup bermasyarakat.

Olahraga merupakan sebuah fenomena sosial-budaya yang perlu
untuk dipahami dan pelajari. Hal ini dikarenakan olahraga secara budaya
telah melekat kuat dalam diri individu dan masyarakat. Coakley (2001:2)
menekankan bahwa “sports are more than just games and meets; they are also
social phenomena that have meanings that go far beyond scores and performance
statistic”. Olahraga menunjukkan tiga pola, yaitu: merefleksikan budaya
dan masyarakat, mempertebal perbedaan sosial, dan merupakan
sebuah wahana untuk konflik sosial (Freeman, 2001:41-42). Olahraga
merupakan produk sosial dan budaya yang memiliki makna nyata bagi
individu, komunitas, dan masyarakat secara umum (Maguire et al,
2002:168). Lebih lanjut Maguire mengungkapkan bahwa “...through
sport we can begin to understand societies, nations, and communities”. Olahraga
merupakan produk sosial dan budaya yang dapat dipelajari, dipahami,
dan dicermati melalui pendalaman secara detail pada individu dan
masyarakat terhadap kontak-kontak sosial yang mereka lakukan dalam
lingkup perilaku olahraganya.

Olahraga beregu (team sport) merupakan salah satu bentuk olahraga
yang dapat mengembangkan keterampilan sosial seseorang. Hal ini
dikarenakan olahraga beregu akan membentuk sebuah situasi sosial
yang dapat memberikan kesempatan kepada individu untuk berinteraksi
dengan orang lain. Seperti yang disebutkan dalam Wikipedia Free
Encyclopedia (2008:th) bahwa “Team sport refersto sports that are practiced
between opposing teams, where the players interact directly and simultaneously
between them to achieve an objective”. Hal itu menunjukkan bahwa olahraga
beregu memiliki sifat invasi (invasion) yang memberikan ruang pada
individu untuk berinteraksi secara langsung dan berkelanjutan, baik
dengan rekan satu tim maupun lawan. Interaksi sosial yang terjadi
dalam olahraga beregu tersebut dapat membantu mengembangkan
keterampilan sosial individu yang terlibat. Olahraga beregu yang bersifat
invasidengan partisipasi yang luas diantaranya football (dalam berbagai
bentuk), handball, hockey, dan basketball (Wikipedia Free Encyclopedia,
2008:th).
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PROSES KONFLIK DALAM INTERAKSI SOSIAL

Interaksi sosial yang terjadi antar individu dan kelompok tidak
akan selamanya sejalan, tetapi bisa juga berlawanan sehingga dapat
menimbulkan konflik. Soekanto (1982:96) menyebutkan bahwa
“Konflik adalah suatu proses di mana individu atau kelompok
berusaha memenuhi tujuannya dengan jalan menantang pihak lawan
dengan ancaman atau kekerasan”. Konflik adalah proses yang terjadi
ketika tindakan seseorang menghalangi tindakan-tindakan orang lain
(Peterson, 1983; dalam Sears, Peplau, dan Taylor, 1991:229). Sedangkan,
Hess, Markson, dan Stein (1992:96) menyebutkan bahwa “conflict occurs
when parties try to meet their needs by destroying or disabling their opponent”.
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut di atas, dapat disimpulkan
bahwa konflik merupakan suatu proses yang terjadi ketika individu
atau kelompok berusaha untuk memenuhi kebutuhannya dengan
menghalangi, menghancurkan, dan melumpuhkan lawannya.

Konflik merupakan proses disosiatif yang agak tajam, konflik sebagai
sebuah proses sosial juga mempunyai fungsi positif bagi masyarakat
(Soekanto, 1982:92). Sering kali konflik dijadikan media untuk menggali
berbagai perbedaan pendapat dan pemikiran melalui forum diskusi,
debat, dan kegiatan lainnya. Hal ini didasari oleh adanya penyebab
terjadinya konflik, yaitu: perbedaan individu, perbedaan kebudayaan,
perbedaan kepentingan, dan perubahan sosial (Soekanto, 1982:91-92).
Pada masyarakat yang interaksi sosialnya sangat rapat dan tinggi, konflik
akan membawa akibat negatif. Konflik yang berkepenjangan akan terjadi
pula pada masyarakat yang secara sosial saling berdekatan dan sering
kali bersinggungan karena berbagai perbedaan-perbedaan yang timbul.
Oleh karena itu, individu-individu dalam masyarakat perlu memiliki
keterampilan sosial yang baik agar dapat mengurangi dan menyelesaikan
berbagai konflik yang terjadi.

Konflik merupakan suatu proses disosiatif yang terjadi ketika
individu atau kelompok berusaha memenuhi segala keinginan
dan kebutuhannya dengan berusaha melibatkan kekerasan untuk
mengalahkan lawannya. Pada permainan invasi, konflik dapat terjadi
antar individu atau kelompok yang saling berlawanan. Para pemain
terlibat konflik, baik secara fisik maupun psikis yang berakibat pula
pada fisik dan psikis mereka. Konflik dalam permainan invasi terjadi
pula ketika para pemain mencoba untuk melanggar peraturan permainan
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yang berakibat pada kerugian, baik fisik maupun psikis para pemain
yang terkibat.

PERMAINAN INVASI (INVASION GAMES)

Permainan invasi merupakan salah satu bentuk klasifikasi permainan
dalam pembelajaran pendekatan taktik (tactical games approach).
Hal ini sesuai dengan pendapat Almond (1986) yang menyatakan
bahwa permainan dapat diklasifikasikan dalam empat kategori, yaitu:
permainan Invasi, Fielding/run scoring, net/wall, and targe (Grehaigne,
Richard, and Griffin, 2005:4) seperti yang digambarkan dalam tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Permainan

No. Klasifikasi Permainan Contoh Permainan

1. Permainan Invasi Handball, basketball, netball, korfball, ultimate
Frisbee, water polo, American foothall, soccer,
rugby, Gaelic football, Australian football,
speedball, touch ball, stick-ball, field hockey,
lacrosse, cycle polo, roller hockey, ice hockey.

2. Permainan Striking/fielding  Baseball, softball, rounders, cricket, kick ball
(football cricket).

3. Permainan net/wall Badminton, tennis, table tennis, paddle tennis,
platform tennis, volleyball, squash, paddle ball,
racquetball, basque pelote.

4.  Permainan target Golf, croguet, curling, pool, ten pin, duckpin, pub
skittles, billiards, snooker.

{Grehaigne, Richard, and Griffin, 2005:5)

Pearson dan Webb (2008) mendefinisikan bahwa “Invasion games are
team games in which the purpose is to invade the opponents territory while scoring
points and keeping the opposing team’s points to a minimum, and all within a
certain time period”. Sehubungan dengan hal itu, Grehaigne (1986) dalam
Grehaigne, Richard, and Griffin (2005:4) menambahkan dimensi yang
lain pada klasifikasi permainan invasi. Target dalam permainan invasi
dapat mempengaruhi karateristik khusus dari permainan itu.

Urutan alami kejadian dalam setiap permainan invasi, baik pemain

bertahan maupun penyerang berhubungan dengan konfigurasi bermain

(Grehaigne, Richard, and Griffin, 2005:6). Satu hal yang dapat diketahui
bahwa ada perbedaan antara pengertian “attack” dan “offence”. Dalam
permainan invasi, terjadi perubahan dari model serangan pertahanan
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yang sederhana ke model yang lebih kompleks dengan gagasan ofensif
dan difensif. Gambar 1 berikut ini menjelaskan karakteristik bermain
yang berkelanjutan dan secara dasar dapat dibalik.

ATTACK <4 » DEFENSE
Scoring Conserving the Recovering the Defending one’s
ball ball goal
Offensive aspect Defensive Offensive aspect Defensive
aspect aspect
\ / Defensive
Offensive

Gambar 1. Konsep yang berkaitan dengan gagasan oposisi dalam permainan
invasi
(Grehaigne, Richard, and Griffin, 2005:5)

Permainan invasi dengan berbagai kesederhanaan dan kompleksitas
tantangan pengambilan keputusan, menyediakan para pembelajar
dini dengan kebebasan bergerak dari jenis permainan lainnya dan
kesempatan berinteraksi dengan teman sebayanya dalam lingkungan
tim yang berorientasi sosial (Mitchell, Oslin, dan Griffin, 2003:25).
Permainan invasi merupakan wahana yang mengagumkan untuk
aktivitas tingkat tinggi dan untuk pencapaian hasil belajar psikomotor,
kognitif, perilaku dan sosial, dan afektif (Mitchell, Oslin, dan Griffin,
2003:25). Berdasarkan analisis Structuralist Model, permainan invasi
yang kebanyakan merupakan sebuah permainan tim yang merupakan
kelompok-kelompok individu yang terstruktur atau sebuah “social
microsystem” yang bekerja sama untuk mencapai tujuan (Teodorescu,

ensive

1965 dalam Grehaigne, Richard, and Griffin, 2005:9).

KETERJADIAN KONFLIK DALAM PERMAINAN INVASI

Konflik timbul ketika individu atau kelompok berusaha mencapai
tujuannya dengan jalan menantang laWwan dengan ancaman atau
kekerasan (Soekanto, 1982:96). Sebuah pengamatan dan wawancara
yang terus-menerus dalam penelitian yang dilakukan oleh Nopembri
(2008) menemukan berbagai pola keterjadian konflik dalam permainan
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invasi seperti futsal. Sebagai contoh, ada seorang pemain yang
mengatakan bahwa “...pertandingan tidak dapat diselesaikan dengan
baik oleh karena kericuhan ...”. Seorang pemain lain lebih menonjolkan
pemicu terjadinya konflik “Perebutan bola oleh dua orang pemain akan
mengakibatkan konflik...yang menjadi dasar adalah keinginan untuk
mengalahkan lawan...”. Hal ini dapat disimpulkan bahwa konflik terjadi
bukan hanya karena suatu pertandingan saja tetapi juga karena ada
faktor pemicunya.

Konflik seringkali diakibatkan pula oleh persaingan yang begitu
ketat antar individu atau kelompok, seperti yang dikatakan oleh seorang
pemain bahwa “...pertandingan kita kan ada target...tekanan musuh/
lawan itu amat tinggi...benturan-benturan yang mengarah ke konflik...
lebih besar dan sering terjadi”. Pada sebuah tim teramati bahwa “pemain
yang akan merebut bola dari lawannya terlihat jatuh sampai terduduk
di lantai ketika mereka bersinggungan satu sama lain”, begitu pula
pada tim lain yang memperlihatkan bahwa “benturan keras seringkali
terjadi antara penjaga gawang dengan pemain penyerang lawan yang
mengakibatkan salah satunya terjatuh dan bahkan terlihat kesakitan”.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa adanya tingkat persaingan yang
tinggi dalam permainan invasi menyebabkan konflik, baik secara fisik
maupun psikis.

Gambar 2. Bentuk Konfik dalam Permainan Invasi (Futsal)

Pada permainan invasi, konflik sering terjadi pula karena kedua tim
ingin mencapai tujuannya dengan cara melanggar peraturan yang ada,
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seperti yang terungkap dari seorang pemain yang menyatakan “...dengan
lawan seperti adu badan gitu. Ada yang mendorong saya, kemudian
saya emosi”, sedangkan pemain lain mengatakan: “...biasanya kalau
diganjal atau mengambil bola dari belakang kemudian terjatuh saya
juga suka kesal...”. Seorang pemain bahkan mengatakan pernah terlibat
konflik karena merasa dilanggar oleh lawan dan lawannya tersebut tidak
mau mengakuinya, sebaliknya dia pun pernah melakukan hal serupa
“Biasanya kalau lawan lagi bawa bola, saya suka sliding”.

Gambar 3. Konflik Terjadi karena Melanggar Peraturan Permainan

Para pemain permainan invasi seringkali terlibat konflik sebagai
akibat dari adanya pelanggaran terhadap peraturan, seperti yang terlihat
pada sebuah tim “Salah seorang pemain tim A menjegal kaki pemain
tim B yang mengakibatkan pelanggaran sehingga bola dikuasai oleh
tim B”, begitu pula pada tim yang lain teramati: “ketika pemain tim A
sedang menggiring bola menuju ke gawang tim B, seorang pemain tim
B melakukan ganjalan keras kepada pemain tim A tersebut sehingga
mengkibatkan dia terjatuh”. Fakta tersebut di atas menunjukkan
bahwa pelanggaran terhadap peraturan akan berakibat konflik baik
fisik maupun psikis. Konflik dapat mengakibatkan kerugian pada salah
satu pihak atau kedua belah pihak. Akibat konflik dalam permainan
invasi, misalnya cedera. Pada sebuah tim teramati “Sering terjadi
benturan keras saat perebutan bola antar pemain dari kedua tim yang
mengakibatkan salah satu pemain terjatuh/terpeleset”. Pada tim yang
lain juga memperlihatkan: “perebutan bola antara penjaga gawang
dan penyerang lawan dimana penjaga gawang terlihat jatuh yang
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mengakibatkan pelanggaran terhadap penjaga gawang”. Hal serupa juga
teramati pada tim yang lainnya: “benturan keras saat terjadi perebutan
bola antara penjaga gawang dan penyerang yang mengakibatkan
keduanya terjatuh”. Beberapa fakta di atas menunjukkan bahwa konflik
dapat berakibat pada kerugian kedua belah pihak yang terlibat, baik
secara fisik maupun psikis.

Gambar 4. Akibat Konflik dalam Permainan Invasi

Konflik terjadi secara fisik dan psikis yang berakibat pula pada
fisik dan psikis itu sendiri sehingga salah satu pihak atau keduanya
mendapatkan kerugian. Sebagai contoh, ketika pemain saling
berbenturan keras, maka kedua pemain mengalami konflik secara fisik
sehingga secara fisik salah satu pemain atau keduanya mengalami
cedera. Akibatnya bukan hanya itu tetapi juga timbul rasa marah, benci,
dan dendam sehingga kedua pemain tersebut terlibat konflik secara
fisik, begitu pula sebaliknya pemain yang merasa iri, benci, dan dendam
terlibat konflik secara fisik akan berupaya untuk melakukan suatu hal
yang dapat menyakiti pemain yang dibenci dengan menjegal kaki ketika
dia menggiring bola sehingga keduanya terlibat konflik secara fisik.
Terjadinya konflik dalam permainan invasi dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Keterjadian Konflik dalam Permainan Invasi (Nopembri, 2008)

RESOLUSI KONFLIK MELALUI PERMAINAN INVASI

Kerjasama [¢&——— Persaingan ——— Konflik

‘ i
Akomodasi  [* Perilaku
Negatif
Y
Perilaku
Positif

»| Keterampilan
Sosial

Gambar 6. Reduksi Perilaku Negatif Konflik melalui Akomodasi (Nopembri,
2008)

Pada permainan invasi keterjadian konflik seringkali melibatkan

para pemain pada kelompok yang berlawanan. Permainan invasi yang
bersifat opponent kembali menjadi alasan kuat terjadinya konflik. Faktor
pemicu konflik dalam permainan invasi adalah persaingan diantara
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individu dan kelompok dan pelanggaran terhadap peraturan oleh satu
atau kedua pihak. Hal ini sesuai dengan pendapat Soekanto (1982:91)
yang menyebutkan bahwa “sebab-musabab dari konflik antara lain:
perbedaan individu, perbedaan kebudayaan, perbedaan kepentingan,
dan perubahan sosial”. Pada permainan invasi, perbedaan individu dan
perbedaan kepentingan menjadi sebab utama terjadinya konflik. Konflik
menyebabkan timbulnya perilaku negatif. Konflik dalam permainan
invasi terjadi secara fisik dan psikis yang berakibat fisik dan psikis
itu sendiri sehingga perlu usaha untuk mengurangi atau menghindari
konflik agar individu dapat bermain futsal dengan aman dan nyaman.

Akomodasi merupakan suatu usaha untuk mengurangi konflik yang
juga merupakan bagian dari proses interaksi sosial. Usaha mengurangi
konflik sebagai bentuk akomodasi adalah memberikan peringatan
sebelum bermain, kerjasama dengan pihak terkait, memberikan tekanan
psikologis pada para pemain, menerapkan peraturan seketat mungkin,
negosiasi antar pemain yang terlibat, keberadaan wasit sebagai mediator,
membangun suasana bermain yang santai dan tenang, pemain memiliki
jiwa sportivitas yang tinggi, sikap mengalah dari salah satu pemain
yang terlibat konflik. Oleh karena itu, konflik erat kaitannya dengan
akomodasi.

Bentuk interaksi sosial yang paling dominan dalam memicu perilaku
positif adalah kerjasama dan akomodasi sebagai proses asosiatif, begitu
pula dengan persaingan yang memperlihatkan berbagai perilaku
positif, sedangkan konflik lebih banyak menimbulkan perilaku-perilaku
negatif karena konflik proses disosiatif yang agak tajam. Konflik dapat
memunculkan perilaku positif apabila dihubungkan dengan berbagai
usaha dalam akomodasi. Hal ini berarti bahwa kerjasama dan akomodasi
lebih banyak menghasilkan perilaku-perilaku positif yang dapat
dikembangkan menjadi keterampilan sosial. Gambar 2 memperlihatkan
hubungan bentuk-bentuk interaksi dan keterampilan sosial.

Berdasarkan gambar 6 di atas, kemunculan konflik diakibatkan oleh
adanya persaingan yang kuat dalam konteks permainan invasi. Konflik
yang terjadi memunculkan berbagai perilaku negatif individu sehingga
diperlukan suatu usaha untuk mengurangi konflik dengan mereduksi
perilaku-perilaku negatif tersebut. Usaha tersebut adalah proses Akomodasi
yang dapat diartikan sebagai suatu keseimbangan interaksi dan suatu
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proses atau upaya untuk meredakan pertentangan. Dengan kata lain,
akomodasi merupakan suatu proses terjalinnya kerjasama melalui usaha-
usaha meminimalkan persaingan yang menjurus pada konflik. Permainan
invasi yang bersifat opponent tentunya akan melibatkan para anggota tim dan
tim itu sendiri untuk bersaing dengan anggota tim lain yang mempunyai
tujuan masing-masing. Hal ini akan mengakibatkan pula terjadinya konflik
diantara para anggota tim/pemain ketika mereka bermain.

Tabel 2. Perilaku-perilaku Positif yang muncul dari Konflik

No. Perilaku Positif

1. Patuh terhadap peraturan

2. Menghargai keberadaan mediator

3 Kejujuran (honesty)

4, Kemampuan bernegosiasi (negotiation)

5. Kesadaran diri (self-awareness)

6. lJiwa kepemimpinan (leadership)

7 Tanggungjawab (responsibility)

8.  Menerima kekalahan dan mengakui kemenangan lawan
9.  Toleran terhadap teman dan lawan

10. Mengontrol emosi (emotional contral)

11.  Mengakui kesalahan

12.  Disiplin

13.  Saling menghormati

14.  Saling menghargai

15. Kemampuan menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan (problem

solving & decision making).

Akomodasi merupakan bentuk interaksi sosial yang erat kaitannya
dengan kerjasama, persaingan, dan konflik. Akomodasi dalam hal
ini mengacu pada usaha-usaha untuk terjalinnya kerjasama dengan
meminimalkan persaingan yang menjurus pada terjadinya konflik
sehingga dapat mengurangi konflik sementara. Pada permainan invasi,
akomodasi terjadi saat bermain. Hal ini dikarenakan bahwa persaingan
dan konflik hanya terjadi pula pada saat itu sehingga diperlukan usaha
menguranginya. Ada berbagai perilaku positif yang muncul pada proses
akomodasi untuk dapat dikembangkan menjadi keterampilan sosial
seperti yang terdapat pada tabe] 2.
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KESIMPULAN

Permainan invasi secara simultan memberikan kesempatan
kepada para pemainnya untuk saling menyerang (attacking) disamping
mempertahankan (defending) daerahnya. Sifat itu mendorong terjadinya
konflik, baik secara individu maupun kelompok. Konflik dalam
permainan invasi ternyata memunculkan berbagai perilaku, baik positif
maupun negatif. Hubungannya dengan pengembangan keterampilan
sosial, maka perilaku-perilaku positif dari keterjadian konflik yang
dapat dimanfaatkan. Oleh karena itu, permainan invasi dapat dijadikan
sebagai wahana bagi para pembelajar (pendidikan Jasmani) untuk
mengembangkan keterampilan sosial. Pada pembelajaran permainan
invasi, konflik sebenarnya secara tidak sengaja terbentuk sehingga
menuntut para permainnya (siswa) untuk memunculkan perilaku-
perilaku positif.
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